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ABSTRAK

Dewina Fitri, 2025. “Pengembangan Media Video Tutorial Perbaikan Mesin Jahit
Manual dan Mesin Obras Untuk Siswa Kelas X Busana
SMK Negeri 1 Lembah Gumanti. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga. Departemen Ilmu
Kesejahteraan Keluarga. Universitas Negeri Padang”

Pendidikan kejuruan memerlukan media pembelajaran efektif untuk
menumbuhkan kemandirian siswa dalam menguasai keterampilan praktik. Siswa
kelas X Busana SMK Negeri 1 Lembah Gumanti menghadapi kesulitan
memperbaiki mesin jahit dan obras secara mandiri karena keterbatasan pengalaman
mengoperasikan mesin dan minimnya sumber belajar yang memadai. Penelitian ini
bertujuan mengembangkan media video tutorial perbaikan mesin jahit manual dan
obras, serta mengevaluasi validitas dan praktikalitasnya dalam mendukung
kemandirian belajar siswa.

Metode penelitian menggunakan pendekatan Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE, melibatkan validasi oleh ahli media dan materi,
dilanjutkan uji praktikalitas pada guru dan siswa. Data dikumpulkan melalui angket
validasi dan praktikalitas yang diberikan kepada dua ahli media, dua ahli materi,
satu guru mata pelajaran, dan siswa pengguna.

Hasil validasi menunjukkan skor 86% (ahli media) dan 92% (ahli materi)
dengan kategori sangat valid. Uji praktikalitas oleh guru dan siswa memperoleh
rata-rata skor 94,75% yang menunjukkan media sangat praktis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa video tutorial yang dikembangkan efektif meningkatkan
kemandirian belajar siswa dan mendukung pendidikan kejuruan berbasis
kompetensi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di Indonesia menjadi dasar utama dalam membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas dan mampu bersaing. Sistem pendidikan
nasional terus diperbarui untuk menghadapi tantangan zaman serta kebutuhan
pasar kerja yang terus berubah. Dalam memenuhi kebutuhan pasar kerja, sistem
pendidikan di indonesia memiliki tujuan untuk menghasilkan lulusan yang tidak
hanya menguasai teori, akan tetapi memiliki kemampuan untuk
mengaplikasikan ~ keterampilan  praktis  sesuai  kebutuhan  dunia
kerja (Sari, 2021). Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menjadi lembaga
pendidikan yang strategis dalam menyiapkan tenaga kerja terampil sesuai
bidang keahliannya (Putra & Susanti, 2022). SMK merupakan institusi
pendidikan yang menawarkan program keahlian khusus, terutama dalam mata
pelajaran praktik atau produktif, seperti yang diterapkan pada jurusan Tata

Busana (Nurazizah & Puspaneli, 2024).

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis dalam
menyiapkan tenaga kerja terampil yang siap pakai sesuai dengan bidang
kejuruan masing-masing. Putra dan Susanti (2022) menyatakan bahwa tujuan
utama SMK adalah membekali siswa dengan kompetensi teknis dan profesional
yang memadai sehingga mereka dapat langsung memasuki dunia kerja setelah
lulus. Kurikulum yang diterapkan di SMK pada saat ini yaitu kurikulum

merdeka, yang mendorong pembelajaran yang lebih fleksibel, sesuai dengan



kebutuhan dan karakteristik peserta didik di setiap satuan pendidikan. Menurut
Tuerah dan Tuerah (2023), Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan
pendidikan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
pendekatan yang lebih fleksibel, adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan
peserta didik. Kurikulum ini menekankan peran aktif siswa dalam proses belajar
serta mendorong guru untuk berperan sebagai fasilitator yang menciptakan

pengalaman belajar yang bermakna dan kontekstual.

SMK Negeri 1 Lembah Gumanti merupakan salah satu SMK Negeri di
Kabupaten Solok yang terletak di Nagari Alahan Panjang Kecamatan Lembah
Gumanti. SMK Negeri 1 Lembah Gumanti terdiri dari beberapa jurusan, salah
satu jurusan yang ada di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti adalah jurusan
Busana. Pada Jurusan Busana siswa dibekali dengan sejumlah mata pelajaran.
Adapun salah satu mata pelajaran yang diajarakan di jurusan tersebut adalah
mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan (DDK). Dalam mata pelajaran DDK
terdapat sembilan modul pembelajaran, dan modul yang menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah modul teknik dasar menjahit. Modul ini mencakup materi
tentang pengoperasian, perbaikan, dan pemeliharaan mesin, yang merupakan

dasar penting bagi siswa yang baru memasuki jurusan busana.

Dalam pembelajaran di SMK media pembelajaran memegang peranan
penting untuk mengoptimalkan proses pengajaran dan pembelajaran, terutama
dalam menguasai keterampilan teknis. Wicaksono dan Putri (2023) berpendapat
bahwa media video tutorial merupakan salah satu media yang efektif karena

mampu memberikan penjelasan langkah demi langkah secara visual dan audio.



Hal ini sangat penting terutama untuk materi yang memerlukan demonstrasi
teknik, seperti perbaikan mesin jahit manual dan obras yang melibatkan banyak
tahapan teknis yang harus dipahami secara detail. Dengan demikian, media
yang tepat dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik yang

selama ini menjadi tantangan di lingkungan SMK.

Namun, berdasarkan obervasi pada saat peneliti melaksanakan Praktek
Lapangan Kependidikan (PLK) pada periode semester Juli-Desember 2024 lalu
terdapat kendala yang dihadapi siswa kelas x busana di SMK Negeri 1 Lembah
Gumanti dalam pembelajaran praktik mengoperasikan mesin jahit manual dan
obras. Siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-langkah perbaikan
mesin secara mandiri, meskipun telah berupaya memperbaikinya sendiri tetap
tidak bisa. Dikarenakan ini hal yang baru oleh siswa tersebut dalam belajar
jurusan busana terdapat kendala dalam saat mengoperasikan mesin jahit karena
siswa belum pernah memegang mesin jahit ataupun obras. Akibatnya, sebagian
besar siswa memilih menunggu bantuan dari gurunya untuk memperbaiki mesin
secara satu per satu. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran tidak kondusif
karena terdapat siwa yang menghentikan kegiatan menjahit dan menunggu
giliran perbaikan dari gurunya. Sementara itu, terdapat pula siswa yang tetap
melanjutkan menjahit meskipun mesin dalam keadaan rusak, sehingga hasil
jahitan menjadi tidak rapi dan ada juga menyebabkan cedera pada siswa saat
mengoperasikan mesin seperti terkena patahan jarum jahit. Jenis kerusakan

yang paling sering ditemukan meliputi patahnya jarum mesin, benang tidak



terjahit pada kain, jahitan benang bawah mengerut atau menumpuk, serta

benang yang sering putus.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru
pengampu mata pelajaran DDK (Dasar-dasar kejuruan) pada tanggal 17 April
2025, guru pengampu mata pelajaran mengungkapkan bahwa siswa cenderung
menunggu bantuan dari gurunya saat menghadapi masalah pada mesinnya,
seperti kendala jarum sering patah, benang jahitan bawah berkerut, benang tidak
terjahit pada kain sehingga proses belajar menjadi kurang efektif. Siswa juga
masih belum mampu memperbaiki mesin jahit manual dan mesin obras secara
mandiri apabila mengalami kendala atau kerusakan pada saat pembelajaran
praktik menjahit. Sejalan dengan hasil dari angket terbuka yang dilakukan
dengan peserta didik SMK Negeri 1 Lembah Gumanti, dapat diketahui bahwa
siswa sering mengalami kerusakan pada mesin jahitnya seperti jarum patah,
benang berkerut dan jahitan tidak menempel pada kain. Siswa juga kesulitan
dalam mengikuti langkah-langkah perbaikan kerusakan pada mesin jahit
manual dan obras secara mandiri dan akhirnya siswa tersebut menunggu
gurunya untuk memperbaiki mesin jahitanya. Siswa juga kesulitan mencari
video perbaikan mesin jahit manual dan obras yang sesuai dengan kendala yang
dialaminya. Karena belum adanya media audio-visual yang sesuai dengan
kendala yang sering didapatkan siswa dalam mengoperasikan mesinnya
alangkah baiknya ada video tutorial. Keterbatasan media pembelajaran ini
menjadi faktor utama yang menghambat kemandirian belajar siswa. Akibatnya,

ketergantungan siswa terhadap guru semakin tinggi, proses pembelajaran



menjadi kurang efektif, siswa lambat dalam mengumpulkan tugas, dan hasil
belajar siswa belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari nilai hasil praktek teknik
dasar menjahit mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan kelas X Busana di SMK
Negeri 1 Lembah Gumanti. Berikut distribusi nilai keterampilan praktik teknik

dasar menjahit siswa:

Table 1. Nilai Hasil Belajar Memperbaiki Mesin Jahit Siswa Kelas X
Busana

Kelas X Busana B
NO Nilai Jumlah
1 96 - 100 0
2 91 - 95 0
3 86 - 90 1
4 81 - 80 0
5 75 — 80 4
6 70 —-74 8
7 65 - 69 5
8 60— 64 5
9 55-59 4
10 <54 4

(Sumber: dokumen guru mata pelajaran dasar — dasar kejuruan tata busana SMK
Negeri 1 Lembah Gumanti)

Berdasarkan data nilai mata pelajaran Dasar-Dasar Kejuruan kelas X
Busana di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti, rata-rata nilai siswa adalah sekitar
66,03, yang masih jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
80. Dari 31 siswa, hanya 1 siswa (sekitar 3,2%) yang mencapai atau melampaui
KKM, sedangkan 30 siswa lainnya belum mencapai standar ketuntasan. Kondisi
ini menunjukkan bahwa pemahaman dan keterampilan praktik perbaikan mesin
siswa masih rendah. Keterbatasan media pembelajaran yang selama ini
digunakan belum mampu secara maksimal mendukung kemandirian belajar

siswa.



Berdasarkan kendala yang terjadi diatas maka diperlukan solusi inovatif
berupa pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif dan menarik.
Karena untuk memperlancar belajar siswa selanjutnya diperlukan media untuk
membantu proses pembelajarannya. Pengembangan media video tutorial
perbaikan mesin jahit manual dan obras menjadi alternatif yang relevan untuk
mengatasi hambatan belajar mandiri siswa. Adapun kelebihan dari media video
yaitu dapat diputar berulang-ulang saat siswa mencoba memperbaiki mesin
jahitnya. Video tutorial yang dirancang dalam penelitian ini berbeda dengan
video pembelajaran yang sudah ada, karena disesuaikan secara spesifik dengan
kebutuhan siswa di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti dan materi perbaikan
mesin jahit manual dan obras yang sering dialami siswa saat mengoperasikan
mesin jahit. Video ini menampilkan apa saja kerusakan yang rentan dialami
siswa dalam mengoperasikan mesin jahit, penjelasan langkah demi langkah
yang mudah diikuti, visual close-up, subtitle, serta dapat diakses melalui
smartphone. Sebagai inovasi tambahan, video tutorial juga dilengkapi animasi
sederhana pada bagian penting dan kuis singkat di akhir video untuk

meningkatkan daya ingat dan pemahaman siswa.

Menurut Azanna dan Adriani (2025), pengembangan media video dalam
pembelajaran Desain dan Produksi Busana memberikan dampak positif
terhadap proses belajar siswa. Media tersebut membantu peserta didik
memahami setiap langkah pembuatan motif dengan baik sehingga mereka dapat
menyelesaikan tugas secara mandiri. Selain itu, media video juga bermanfaat

bagi guru sebagai tambahan perangkat pembelajaran yang dapat digunakan



dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan temuan Novrita et al.
(2023) yang menyatakan bahwa video tutorial efektif membantu mahasiswa
memahami teknik batik tulis secara lebih mendalam melalui penjelasan langkah

demi langkah yang jelas dan menarik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memilih judul
"Pengembangan Media Video Tutorial Perbaikan Mesin Jahit Manual dan
Mesin Obras untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Kelas X
Busana di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti". Judul ini mencerminkan fokus
penelitian pada solusi inovatif berupa media video yang diharapkan dapat
menjembatani kesenjangan antara kebutuhan siswa dan untuk memperlancar

proses pembelajaran selanjutnya.

B. Identifikasi Masalah

1. Siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti langkah-langkah perbaikan
terhadap kerusakan pada mesin jahit, yang berdampak pada hasil jahitan
yang kurang rapi bahkan menimbulkan risiko cedera

2. Siswa cenderung bergantung pada guru untuk memperbaiki mesin jahit
manual dan obras yang rusak, sehingga menghambat kelancaran proses
pembelajaran praktik.

3. Sumber belajar teknik dasar menjahit yang digunakan siswa pada
pembelajaran masih kurang beragam, umumnya hanya menggunakan
modul dan buku.

4. Kurangnya keterangan teknik yang jelas dalam modul menyebabkan siswa

kesulitan mengaplikasikan teori ke praktik secara mandiri.



5. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang praktis, menarik, dan mudah
diakses untuk memudahkan proses belajar memperbaiki mesin jahit manual
dan obras secara mandiri.

6. Belum adanya media video yang valid dan praktis sebagai pendukung

pembelajaran yang dapat diakses siswa sesuai kebutuhan belajarnya.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah serta mempertimbangkan keterbatasan
alat, dana, waktu, dan cakupan pembahasan, penelitian ini difokuskan pada
pembuatan dan uji validitas dan praktikalitas media pembelajaran berupa video
tutorial perbaikan mesin jahit untuk mata pelajaran dasar-dasar kejuruan kelas
X di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti. Penelitian ini tidak membahas seluruh
jenis kerusakan mesin jahit yang kompleks atau memerlukan teknisi, maupun
aspek kurikulum secara menyeluruh, melainkan hanya pada pembelajaran
untuk perbaikan mesin jahit sederhana sesuai kebutuhan siswa dalam praktik

teknik dasar menjahit.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan Batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka

permasalahan yang dapat dirumuskan adalah:

1. Bagaimana pengembangan media video tutorial perbaikan mesin jahit pada
mata pelajaran dasar-dasar kejurusan busana?
2. Bagaimana validitas video tutorial perbaikan mesin jahit untuk siswa kelas

X Busana di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti?



3. Bagaimana praktilitas video turorial perbaikan mesin jahit untuk siswa kelas

X Busana di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti?

E. Tujuan Penelitian
1. Menghasilkan media video pembelajaran tutorial perbaikan mesin jahit
pada mata pelajaran dasar-dasar kejurusan busana.
2. Mendeskripskan validitas video tutorial perbaikan mesin jahit untuk siswa
kelas X Busana di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti.
3. Mendeskripsikan praktilitas video tutorial perbaikan mesin jahit untuk

siswa kelas X Busana di SMK Negeri 1 Lembah Gumanti.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan referensi pada peneliti selanjutnya terkait dengan
pemanfaatan audio visual sebagai media pembelajaran.
b. Memberikan acuan pengembangan media pembelajaran berbasis audio
visual.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Menfasilitasi peserta didik untuk dapat belajar dan berusaha lebih
mandiri dan menyenangkan.
b. Bagi Guru
Diharapkan menjadi tambahan media pembelajaran bagi guru dalam
proses pembelajaran dengan memanfaatkan media audio visual serta

sebagai variasi dalam proses pembelajaran.
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c. Bagi Peneliti
a. Menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti.
b. Peneliti mendapatkan pengalaman mengenai pengembangan media

audio visual.

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang diharapkan dari penelitian pengembangan media

ini, adapun sebagai berikut:

1. Media pembelajaran berupa video tutorial yang menjelaskan tentang
perbaikan mesin jahit secara praktis dan mudah dipahami oleh siswa.

2. Video tutorial yang dirancang jelas dan detail menyesuaikan dengan materi
dan kerusakan yang dialami siswa saat belajar praktik mengoperasikan
mesin jahit (mesin manual singer dan obras).

3. Durasi video antara 15-30 menit.

4. Video disimpan dengan format MP4 dengan resolusi minimal 720 agar
kualitas gambar dan suara tetap jelas dan nyaman ditonton.

5. Adapun fitur pendukungnya terdapat subtitle atau teks penjelasan untuk
membantu pemahaman, video tutorial HD dan jernih, dengan kombinasi
warna yang jelas dan tidak membosankan.

6. Video tutorial dapat diakses di internet dan dioperasionalkan menggunakan

Handphone Smartphone yang memiliki aplikasi pemutar video lainnya.
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H. Pentingnya Pengembangan
Dalam proses pembelajaran, terdapat dua komponen utama yang sangat
berperan, yaitu metode pengajaran dan media pembelajaran. Media
pembelajaran sebagai penunjang sangat menentukan keberhasilan proses
belajar mengajar, karena melalui media ini siswa dapat menerima penjelasan
yang lebih menarik dan termotivasi untuk lebih aktif serta antusias dalam

mengikuti pembelajaran.

Pada dasarnya media pembelajaran sudah banyak dibuat, berbagai media
pembelajaran telah banyak dikembangkan dan diterapkan dalam kegiatan
belajar mengajar. Dengan terus melakukan pembaruan terhadap media tersebut,
diharapkan dapat tercipta media pembelajaran yang lebih efektif sehingga
mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Salah satu media yang
sangat penting untuk dikembangkan adalah video tutorial. Khususnya dalam
mata pelajaran dasar-dasar kejuruan modul teknik dasar menjahit, video
pembelajaran menjadi media yang sangat dibutuhkan karena memungkinkan
siswa untuk melihat proses perbaikan mesin secara berulang dengan lebih jelas

dan terarah, sehingga memudahkan pemahaman.

I. Definisi Istilah
1. Penelitian pengembangan (Lithang) atau sering disebut dengan istilah
Research and Development (R&D) merupakan metode penelitian dan
pengembangan didefinisikan sebagai suatu metode penelitian yang dipakai
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji efektifitas produk

tersebut.(Sugiyono,2017:297)
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2. Video tutorial merupakan media yang dapat diakses dengan mudabh,
didistribusikan secara praktis, dan mampu meningkatkan daya ingat serta
minat belajar siswa karena dapat diputar berulang-ulang di berbagai
perangkat seperti laptop , komputer, atau smartphone.(Gumelar dan
Sudawardo,2020:764-770)

3. Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang digunakan untuk
menyalurkan pesan atau materi pembelajaran agar dapat diterima, dipahami,
dan dihayati oleh peserta didik secara efektif, termasuk video tutorial
sebagai salah satu jenis media yang interaktif dan mudah diakses (Gumelar

dan Sudawardo, 2020)



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap media video

tutorial perbaikan mesin jahit manual dan mesin obras dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1.

Pengembangan media video tutorial perbaikan mesin jahit manual dan
mesin obras pada penelitian ini dilakukan secara sistematis menggunakan
model ADDIE, mulai dari analisis kebutuhan, desain konten yang
disesuaikan dengan persoalan teknis siswa, pengembangan video
berkualitas tinggi, hingga implementasi yang mendukung pembelajaran
fleksibel bagi siswa SMK kelas X Busana.

Hasil uji valid ahli media memproleh skor 86% dengan kategori sangat
valid dan hasil validasi oleh ahli materi memproleh skor 92% dengan
kategori sangat valid. Dan hasil akhir dari validasi media video tutorial
perbaikan mesin jahit manual dan mesin obras memperoleh skor 89%
dengan kategori sangat valid. Hasil ini menunjukkan bahwa media
pembelajaran ini layak digunakan dan mampu menyampaikan materi
teknis secara jelas, sistematis, serta sesuai dengan kebutuhan siswa vokasi
bidang busana.

Hasil uji praktikalitas berdasarkan respon guru pengampu mata pelajaran
desain dan produksi busana memperoleh skor 96% dengan kategori sangat
praktis. Hasil uji praktikalitas berdasarkan respon siswa kelompok kecil
memperoleh hasil skor 94% dengan kategori sangat praktis dan untuk
kelompok besar memperoleh skor 93% dengan kategori sangat praktis.
Yang berarti video tutorial perbaikan mesin jahit manual dan mesin obras
pada mata pelajaran dasar - dasar kejuruan busana dapat digunakan sebagai
media pembelajaran pada mata pelajaran dasar - dasar kejuruan busana di

kelas X Busana SMK Negeri 1 Lembah Gumanti.
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B. Saran

1.

Untuk Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
kepada sekolah mengenai proses pembelajaran, sehingga dapat
meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan.

Untuk siswa

Penggunaan sumber belajar berupa video diharapkan mampu memotivasi
siswa dan mempermudah mereka dalam melaksanakan belajar secara
mandiri.

Untuk guru

Disarankan agar guru menggunakan bahan ajar yang lebih berkembang dan
inovatif selama proses pembelajaran, sesuai dengan hasil temuan penelitian.
Motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan dengan menghadirkan media

video yang menarik.

. Untuk peneliti selanjutnya

Dapat melakukan pengembangan bahan ajar dengan metode yang lebih
inovatif dapat menjadi fokus penelitian berikutnya untuk menghasilkan

sumber belajar video yang lebih bermanfaat bagi dunia pendidikan.
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